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ABSTRAK
Judul . Efektivitas Pelatihan Basic Counseling Skills Untuk
Meningkatkan Kemampuan Problem  Solving
Mabhasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam UIN
Walisongo, Semarang
Penulis : Dyah Isnaini
Nim ;190018024

Kemampuan dalam menganalisa masalah yang baik dapat
memaksimalkan proses penyelesaian terkait persoalan akademik
maupun non-akademik mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini yakni
mengetahui efektivitas pelatihan basic counseling skills untuk
meningkatkan kemampuan problem solving mahasiswa Bimbingan
Penyuluhan Islam, UIN Walisongo Semarang. Pendekatan yang
digunakan yakni kuantitatif jenis true experimental dengan bantuk
post-test only control group design. Teknik sampling yang digunakan
yakni purposive sampling dengan subjek sebanyak 62 mahasiswa.
Sumber data yang diperoleh melalui angket dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan yakni uji validitas, uji reliabilitas, uji
normalitas, uji homogenitas, uji T dan uji N-Gain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Hal
ini dibuktikan dengan uji T dengan keabsahan 5% yakni nilai Thiwung
81,375 > nilai Trwper 1,670. Selain itu, berdasarkan hasil spss bahwa
uji T diperoleh signifikasi 0.00 < 0.05 yang artinya terdapat
perbedaan problem solving skill mahasiswa yang sangat signifikan

antara yang diberikan dan tidak diberikan pelatihan basic counseling
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skills dengan cycle learning method. Hal ini berarti keterampilan
dasar konseling yang meliputi listening skills, leading skills,
reflecting skills, chalenging skills, interpreting skills, informing
skills, summarizing skills, dan feedback yang diterapkan melalui fase
engagement, exploration, explanation, elaboration serta evaluation
memberikan peningkatan terhadap kemampuan problem solving skill
yang meliputi mengenali masalah, merencanakan strategi,
menetapkan strategi, dan mengevaluasi solusi. Efektivitas pemberian
pelatihan basic counseling skills dengan cycle learning method
tergolong sedang yakni mendapat skor N-Gain 0.59. Hal ini
disebabkan karena pelatihan dilakukan secara daring (online). Faktor
yang mempengaruhi yakni ketersediaan jaringan internet, konsentrasi
yang kurang, dan praktik penerapan konsep yang terbatas.

Kata kunci: basic counseling skills dan kemampuan problem solving
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ABSTRACT

Title . Effectiveness of Basic Counseling Skills Training to
Improve Problem Solving of Islamic Counseling
Guidance Students at UIN Walisongo, Semarang

Author : Dyah Isnaini
Nim : 190018024

The ability to analyze problems well can maximize the
resolution process to students' academic and non-academic
problems. The purpose of this study is to determine the effect of the
effectiveness basic counseling skills training to improve problem
solving for Islamic Counseling Guidance students, UIN Walisongo
Semarang. The approach used is a true experimental guantitative
type with the form of a post-test only control group design. The
sampling technique used is purposive sampling with a subject of 62
students. Sources of data obtained through gquestionnaires and
documentation. The data analysis used is validity test, reliability
test, normality test, homogeneity test, T test and N-Gain test.

The results of the study showed that the hypothesis was
aceepted. The results showed that the T test with 5% validity was the
Tcount value of 81,375 > Ttable value of 1,670. In addition, based
on the results of the SPSS, the T test obtained a significance of 0.00
< 0.05, which means that there is a very significant difference in

student problem solving skills between those who are given and
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those who are not given basic counseling skills training with cycle
learning methods. This means that basic counseling skills which
include listening skills, leading skills, reflecting skills, challenging
skills, interpreting skills, informing skills, summarizing skills, and
feedback that are applied through engagement, exploration,
explanation, elaboration and evaluation phases provide an increase
in problem solving abilities. skills that include recognizing
problems, planning strategies, setting strategies, and evaluating
solutions. The effectiveness of providing basic counseling skills
training with the cycle learning method is classified as moderate,
namely getting an N-Gain score of 0.59. This is because the training
is conducted online. The influencing factors are the availability of
the internet network, lack of concentration, and limited practice of
applying the concept.

Keywords: basic counseling skills and problem solving
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mahasiswa merupakan golongan intelektual dengan ditandai
status pendidikan tingginya yang harus dibuktikan dengan
kualitas diri. Menurut Azwar yang dikutip oleh Patnani bahwa
indikator dari perilaku intelektual mahasiswa adalah kemampuan
problem solving. Sehingga mahasiswa diharapkan memiliki
kemampuan dalam memecahkan permasalahan yang baik. Hal
tersebut akan mempermudah mahasiswa dalam menyelesaikan
persoalan akademik maupun non-akademik.! Selain itu,
kamampuan pemecahan masalah dapat mengoptimalkan proses
pendidikan dan pengaplikasiannya, sehingga diperlukan upaya
untuk  meningkatkan kamampuan pemecahan masalah
mahasiswa. Upaya tersebut dapat ditekankan kepada
kemampuan kognitif ataupun peningkatan kualitas pengajaran
dengan memperbaiki metode dan karakteristik pengajarannya.?

Menurut penelitian Mustofa, dkk bahwa kemampuan

memecahkan masalah mahasiswa terkategori sedang bahkan

!Miwa Patnani, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Problem
Solving pada Mahasiswa”, Jurnal Psikogenesis vol. 1 no. 2 (2013) : 130

2Dwi Cahyani Nur Apriyani, “Upaya Meningkatkan Motivasi dan
Prestasi Belajar Mahasiswa dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe
Thinking Aloud Pairs Problem Solving Pada Mata Kuliah Aljabar Linear”,
Jurnal Beta vol. 8 no. 2 (2015) : 142
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terbilang rendah.®* Kemampuan pemecahan masalah tersebut
meliputi kemampuan dalam mengidentifikasi masalah.
Mahasiswa belum mampu menemukan kesenjangan masalah
sehingga kesulitan menentukan prioritas yang harus diselesaikan
terlebih dahulu. Kemampuan dalam menyusun hipotesis atau
menjawab masalah dengan menyelaraskan sebab akibat yang
timbul dari masalah, sehingga jawaban permasalahan disusun
dengan tidak menggunakan dasar konsep keilmuan. Kemampuan
mengumpulkan data masalah yang relevan. Pengambilan
keputusan dengan solusi yang diambil belum memperhitungkan
kemungkinan-kemungkinan penghambat dan keputusan yang
diambil terkadang tidak relevan untuk diterapkan.*

Masalah merupakan sebuah objek yang akan dibahas dan
diselesaikan bersama secara tuntas dalam konseling. Menurut
Glanz, konseling merupakan suatu bantuan yang diberikan untuk
memecahkan masalah hidup seseorang melalui langkah-langkah
yang sesuai dengan keadaan dan kemampuan indvidu untuk
mencapai kesejahteraan hidup.® Kemampuan dasar yang wajib
dimiliki oleh mahasiwa calon konselor yakni kemampuan

pemecahan masalah.

3Zainul Mustof, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Problem

Based Learning Melalui Pendekatan Kontekstual Berbasis Lesson Study
untuk Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah dan Hasil Belajar
Kognitif,” Jurnal Pendidikan vol.1, no. 5, eissn: 2502-471x (2016) : 886

4Zainul Mustof, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran”, 887
SRezki Heriko, “Landasan Filosofis Ketrampilan Komunikasi

Konseling ”, Jurnal Kajian Bimbingan dan Konseling vol. 2.2 (2017): 42

2



Kemampuan problem solving skills berarti menggunakan
pemikiran kritis. Sehingga terlatih untuk terus berpikir dengan
menggunakan kemampuan rasionalnya. Umumnya berpikir
secara rasional akan memakai prinsip-prinsip dan dasar-dasar
teori dalam menjawab pertanyaan dan masalah yang dihadapi.
Mahasiswa dituntut menggunakan logika untuk menentukan
sebab-akibat permasalahan, menganalisa, menarik kesimpulan,
dan bahkan menciptakan hukum-hukum (kaidah teoritis)
tertentu. Menurut penelitian Gueldenzoph bahwa keterampilan
berfikir kritis dapat ditingkatkan melalui strategi instruksional
dalam pembelajaran, fokus pada konten pembelajaran, dan
penilaian berdasarkan intelektual bukan hafalan.® Sedangkan
menurut penelitian Setiawan bahwa keterampilan pemecahan
masalah yang rendah dapat ditingkatkan sebesar 28,4% dengan
pemberian perlakukan terntu yang memiliki dasar pembelajaran
berbasis kemampuan problem solving.’

Menurut penelitian dari Putri & Sutarno bahwa kemampuan
pemecahan masalah mahasiswa dengan indikator keterampilan
mengamati memiliki skor 52% (sedang), indikator menafsirkan
masalah memiliki skor 38% (rendah), indikator meramalkan

strategi pemecahan masalah memiliki skor 32% (rendah),

5Gueldenzoph Snyder, “Teacing Critical Thinking and Ploblem

Solving Skills,” Journal Of Research In Buiusness Education vol. 50(2) 90
(2008) : 1

M. Andi Setiawan, “Model Konseling Kelompok dengan Teknik

Problem Solving untuk Meningkatkan Self-Efficacy Akademik Siswa,”
Jurnal Bimbingan Konseling vol. 4.1, issn.2252-6889 (2015) : 9
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indikator menerapkan konsep penyelesaian masalah memiliki
skor 23% (rendah), indikator merencanakan langkah
penyelesaian memiliki skor 26% (rendah), dan indikator
mengkomunikasikan memiliki skor 22% (rendah). Secara
keseluruhan skor kemampuan problem solving mahasiswa jika
dirata-rata yakni 32,16% atau tergolong rendah.®

Berdasarkan wawancara dengan Lestari (mahasiswa BPI-18)
bahwa sering merasa kesulitan dalam membuat langkah
penyelesaian masalah serta dalam melakukan konseling kerap
merasa kebingunan dalam memberikan solusi yang efektif.
Kesulitan tersebut disebabkan kurangnya pemahaman terhadap
inti permasalahan dan pengalaman yang intens dalam
menyelesaikan masalah.® Selain itu, prariset yang dilakukan
sebelum melakukan penelitian kepada dari 30 responden
mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam yang diberikan 10 item
pernyataan kemampuan problem solving kemudian dihitung dan
diketegorisasikan berdasarkan teori Azwar. Hasil yang didapat
bahwa indikator mengenali masalah mendapat skor 40,66% yang
terkategori rendah, indikator merencanakan strategi mendapat
skor 42% yang terkategori rendah, indikator menetapkan strategi

mendapat skor 45,77% yang terkategori rendah, dan indikator

8Desy Hanisa Putri & M. Sutarno, “Model Kegiatan Laboratorium
Berbasis Problem Solving pada Pembelajaran Gelombang dan Optik untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Mahasiswa,” Jurnal Exacta vol.
X. no. 2, issn 1412-3617 (2012) : 151

®Wawancara dengan Kartika Lestari (Mahasiswi Bpi-18) di
Semarang 26 Februari 2021, 14:02



mengevaluasi solusi mendapat skor 43,66% yang terkategori
rendah. Secara keseluruhan kemampuan problem solving
mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam mendapat skor rata rata
43,02% yang termasuk kategori rendah. Skor tersebut apabila
dinilai berdasarkan pedoman akademik UIN Walisongo,
Semarang untuk program sarjana bahwa nilai <49 (dalam skala
0-100) memiliki ekuivalensi E+.1°

Pentingkan kemampuan problem solving yang harus dimiliki
olenh mahasiswa khusunya mahasiswa Bimbingan Penyuluhan
Islam untuk meningkatkan kompetensi diri, dibutuhkannya
sebuah pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan tersebut. Terdapat berbagai jenis pelatihan
penunjang penguasaan kemampuan tersebut, salah satunya
adalah pelatihan basic counseling skills. Pelatihan basic
counseling skills merupakan serangkaian kegiatan yang memiliki
tujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan terkait
dasar-dasar kemampuan hubungan secara langsung dan tidak
langsung dengan individu lain serta keterampilan pemecahan
masalah yang tujuannya memberikan bantuan dalam merubah
sikap dan tingkah laku orang lain. Pelatihan basic counseling

skills meliputi perlatihan terkait listening skills, leading skills,

1OUIN Walisongo, Pedoman Akademik Program Diploma 3 (D3),
Sarjana (S1), Magister (S2), Doktor (S3), (Semarang: UIN Walisongo,
2020), 45



reflecting skills, chalenging skills, interpreting skills, informing
skills, summarizing skills, dan feedback. *

Pelatihan basic counseling skills dapat meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah mahasiswa atau problem
solving. Problem solving skills merupakan sebuah cara berfikir
individu atas inisiatif sendiri untuk menganalisa dan melakukan
sintesa dalam sebuah situasi dimana masalah itu berada. Problem
solving skills mencakup kemampuan untuk menelusuri sebab-
akibat permasalahan, mencari hubungan antar berbagai
permasalah, sehingga dapat menentukan alternatif-alternatif
penyelesaian dan menerapkannya.'? Pelatihan basic counseling
skills mendorong mahasiswa untuk menerapkan listening skills,
interpreting skills, informing skills dan reflecting skills yang
membuat mahasiswa lebih efektif dalam menyusun dan
menetapkan alternatif penyelesaian masalah yang dihadapi.
Berdasarkan penelitian Nirmala bahwa penguasaan terhadap
keterampilan-keterampilan dasar konseling dapat meningkatkan
kemampuan berfikir  kritis dalam penyelesaian sebuah
permasalahan. Kemampuan tersebut menjadikan tujuan
konseling dapat tercapai yakni pengentasan sebuah

permasalahan.®®

UMulawarman, Buku Ajar Pengantar Keterampilan Dasar
Konseling Bagi Konselor Pendidikan, (Unnes: 2017), 22

2Armei Arif, Pengantar llmu dan Metodelogi Pendidikan Islam,
(Jakarta: Ciputat Press, 2002), 101

BMira Nirmala, “Penggunaan Keterampilan Dasar Konseling
olenh Guru Bk untuk Membantu Menyelsaikan Masalah Minat Belajar
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Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dan sesuai
dengan tingkat kemampuan intelegensi mahasiswa akan
memberikan hasil yang memuaskan. Terdapat banyak sekali
metode pembelajaran, salah satunyamenggunakan cycle learning
method. Menurut Duran, dkk bahwa penerapan cycle learning
method berpengaruh positif terhadap minat belajar, penguasaan
materi, dan penalaran ilmiah. Adapun tahapannya yakni
engagement, exploration, explanation, elaboration serta
evaluation. * Pertimbangan tersebut membuat pelatihan basic
counseling skill diterapkan dengan menggunakan cycle learning
method.

Dengan demikian dalam penelitian ini mengambil judul
efektivitas pelatihan basic counseling skills untuk meningkatkan
kemampuan problem solving mahasiswa Bimbingan Penyuluhan
Islam UIN Walisongo, Semarang.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah penelitian ini antara lain:
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan problem solving pada
mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam UIN Walisongo,
Semarang antara yang diberikan dan yang tidak diberikan

pelatihan basic counseling skills?

Peserta Didik di SMK Negeri 3 Bandar Lampung ”, (Doctoral Dissertation,
UIN Raden Intan Lampung, 2017) : 1

1“Emilo Duran, dkk “A Learning Cycle For All Students”, Sci
Links Tst031101 (2011) : 60



2.

Apakah terdapat efektivitas pelatihan basic counseling skills
dalam meningkatkan kemampuan problem solving mahasiswa

Bimbingan Penyuluhan Islam UIN Walisongo, Semarang?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini

antara lain:

1.

Mengetahui perbedaan kemampuan problem solving pada
mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam UIN Walisongo,
Semarang antara yang diberikan dan yang tidak diberikan

pelatihan basic counseling skills

. Mengetahui tingkat efektivitas pelatihan basic counseling

skills terhadap kemampuan problem solving mahasiswa
Bimbingan Penyuluhan Islam UIN Walisongo, Semarang

. Manfaat Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan nantinya memberikan

beberapa manfaat diantaranya:

1. Manfaat teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan
menambah jangkauan keilmuan baru khusunya pengetahuan
keterkaitan dan pengaruh pelatihan basic counseling skills
terhadap kemampuan problem solving. Sehingga membuka
wawasan keilmuan yang dapat diterapkan dalam ranah

pendidikan dan sebagai pembekalan keterampilan.



2. Manfaat praktis
a. Umum
1) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
acuan ilmiah ketika bergerak dalam ranah konseling
2) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
rujukan ataupun landasan dari kegiatan ilmiah
selanjutnya yang serupa
b. Bagi calon konselor
1) Penelitian eksperimen ini diharapkan dapat memberi
pembekalan keterampilan baru calon konselor yang
menjadi  subjek  penelitian  yakni  mahasiswa
Bimbingan Penyuluhan UIN Walisongo, Semarang
2) Pelatihan yang diberikan diharapkan mampu
menciptakan para konselor yang berkompeten
dibidangnya
c. Bagi Institusi
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan  pengetahuan  dalam  peningkatan
kompetensi mahasiswa UIN Walisongo, Semarang
2) Penelitian ini diharapkan sebagai penggerak visi
sebagai universitas Islam riset terdepan
d. Bagi Peneliti
1) Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui dan
menungkap secara valid terkait efektivitas pelatihan

basic counseling skills untuk  meningkatkan



kemampuan problem solving mahasiswa Bimbingan
Penyuluhan UIN Walisongo, Semarang

2) Peneliti diharapkan dapat menerapkan hasil penelitian
ketika terjun dibidang konseling dan penelitian

kedepannya.
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BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kemampuan Problem Solving
a. Pengertian kemampuan problem solving

Kemampuan merupakan upaya menggunakan akal,
pimikiran, ide dan kreatifitas secara maksimal dalam
melakukan, mengubah atau membuat sesuatu yang
medapatkan hasil nilai dari suatu pekerjaan.sedangkan
cecara bahasa problem berasal dari bahasa Inggris yang
artinya masalah. Masalah menurut Alya merupakan sebuah
kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang dihasilkan
dan harus diselesaikan untuk mendapatkan hasil yang
maksimal. Sedangkan solving dalam bahasa inggris berarti
memecahkan. Memecahkan merupakan sebuah kegiatan
yang dilakukan dengan tujuan memecahkan sebuah
persoalan.®®

Kemampuan problem solving menurut pendapat
Djamarah & Zain adalah suatu langkah dalam berpikir secara
ilmiah untuk mencari penyelesaian suatu masalah yang ada.®
Sedangkan menurut Mulyasa, kemampuan problem solving
adalah suatu teknik pengajaran yang menitik beratkan pada

permasalahan sebagai suatu konteks terkait cara berpikir

5Qanita Alya, Kamus Bahasa Indonesia, (Bandung : Indah Jaya
Adipratama, 2009), 459

18Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar
Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 102
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kritis serta untuk mendapatkan pengetahuan dan konsep
esensial.!’

Kemampuan problem solving menurut Siregar merupakan
proses pengambilan keputusan mengenai pemecahan sebuah
permasalahan atau menemukan solusi atas kesenjangan yang
terjadi.® Pembelajaran dengan menerapkan teknik problem
solving dimaksudkan agar dapat menggunakan pemikiran
(rasio) secara kritis dan maksimal. Harapannya agar terlatih
untuk terus berpikir dengan menggunakan kemampuannya.
Umumnya berpikir scara rasional akan menggunakan
prinsip-prinsip dan dasar-dasar untuk menjawab pertanyaan
dan masalah yang ada. Berpikir secara rasional dituntut
menggunakan logika dalam mengidentifikasi sebab-akibat,
menganalisa, menarik kesimpulan, dan melaksanakan hasil
keputusan.t®

Kemampuan problem solving menurut Usman diartikan
sebuah proses penyelesaian suatu masalah yang meliputi
proses mental dan intelektual dalam mencari sumber masalah
dan memecahkan permasalahan berdasarkan data dan
informasi yang benar sehingga dapat mengambil keputusan

penyelsaian masalah yang sesuai. Kemampuan Problem

YMulyasa, E, Implementasi Kurikulum 2004 Panduan
Pembelajaran Kbk, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2004), 111

18Eko Nanda Siregar, Problem Solving dalam Al Quran Analisi Al
Azhar, (Medan: Jurnal Uinsu, 2017), 22

¥Mulyasa, E, Implementasi Kurikulum 2004,111
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solving merupakan suatu pendekatan dengan cara problem
identification yang dilanjutkan tahap syntetis kemudian
dianalisis sehingga mencapai tahap application yang
selanjutnya comprehension untuk mendapat solusi dalam
menyelesaikan masalah.?°
Kesimpulannya kemampuan problem solving atau
merupakan suatu langkah-langkah untuk mengidentifikasi
sebab dan akibat suatu peristiwa, menganalisa pemecahan
masalah, dan mengambil keputusan penyelsaian masalah dan
melaksanaknnya. Problem solving harus  memiliki
kemampuan untuk dapat melihat sebab akibat dan
merelevansikannya dengan berbagai data, sehingga pada
akhirnya dapat menemukan kunci pembuka masalah
b. Tujuan kemampuan problem solving
Kemampuan problem solving bertujuan menumbuhkan
kemampuan berfikir dengan melakukan observasi terhadap
permasalahan, mengumpulkan data-data, menganalisa data
yang diperoleh menyusun suatu hipotesa atau dugaan
sementara, mencari kaitan data yang belum ditemukan dari
data yang telah terkumpul dan kemudian menarik
kesimpulan yang merupakan bentuk dari hasil pemecahan

masalah tersebut.?* Proses berfikir tersebut dinamakan cara

Husaini Usman, Manajemen, Teori, Praktek, dan Riset
Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), 392

ZLArmei Arif, Pengantar llmu dan Metodelogi Pendidikan Islam,
(Jakarta: Ciputat Pers. 2002), 101

13



berfikir ilmiah atau cara berfikir yang menghasilkan sebuah
kesimpulan atau keputusan yang kebenarannya telah
diyakini. Hal ini dikarenakan keseluruhan proses pemecahan
masalah telah dikontrol oleh data pertama yang berhasil
dikumpulkan dan dianalisa sampai kepada penarikan
kesimpula lalu ditetapkan sebagai cara yang paling efektif
yang diambil dalam pemecahan masalah. Menurut Arif
tujuan utama dari penggunaan kemampuan problem solving
antara lain:

a. Mengembangkan kemampuan berfikir kritis. Mencari
sebab-akibat yang timbul dari suatu permasalahan
merupakan hal utama yang harus dilakukan. Kemampuan
problem solving melatih bagaimana langkah-langkah
menyusun dan melakukan pemecahan masalah yang
ditimbulkan dengan memeperhatikan segala
kemungkinan - kemungkinan yang terjadi

b. Membekali pengetahuan dan kecakapan praktis yang
memiliki nilai atau manfaat bagi kehidupan sehari-hari.
Kemampuan problem solving memberikan dasar-dasar
pengetahuan praktis mengenai bagaimana langkah-
langkah dalam melakukan pemecahan masalah dan
tererampilan tersebut dapat diterapkan dalam menghadapi
masalah-masalah lainnya yang ada di lingkungan

masyarakat yang ada. %

22Armei Arif, Pengantar IImu dan Metodelogi,101
14



c. Aspek-aspek kemampuan problem solving
Menurut  Sudjana terdapat beberapa aspek-aspek
kemampuan problem solving yakni sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi masalah, artinya memahami sumber
permasalahan dan mengenali gambaran-gambaran pokok
dari permasalahan

b. Representasi masalah, mempersepsi dan menginterpretasi
pokok permasalahan. Representasi terkait pokok yang
menjadi permasalahan sesungguhnya, bagaimana kriteria
pemecahan, keterbatasan-keterbatasan yang dilalui, dan
berbagai macam alternatif-alternatif pemecahan masalah
yang akan dilakukan

c. Merencanakan solusi, artinya melakukan proses
mengidentifikasi secara tepat dan berstrategi paling cocok
untuk menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi

d. Merealisasikan rencana, artinya melaksanakan alternatif